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Abstract: The aim of this reseach is to describe the Management Implement Curriculum
2013. In particular, it aims to describe: 1). The planning of mangement of curriculum at
the district 05 Sindang Dataran school. 2) the implementation of mangement curriculum
a the distric 05 Sindang Dataran. 3) the evauation of manajemen curriculum at the
district 05 Sindang Dataran 4) the barriers and the way how handle the manajement of
curriculum.The method used inthis reseach is a discriptive qualitative. The results of the
reseach shows that manajement of curriculum in 05 Sindang Dataran school worked as it
was planned.
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Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan Mangemen
Implementasi Kurikulum 2013. Secara khusus hal ini bertujuan untuk mendeskripsikan:
1). Mangemen Implementass Merencanakan kurikulum 2013, 2) Mangemen
Implementasi Pelaksanaan kurikulum 2013, 3) Mangemen Implimentasi dalam
melakukan monev pelaksanaan kurikulum 2013, 4) hambatan-hambatan tentang
kurikulum 2013 dan cara mengatasinuya. Hasil penditian menunjukkan bahwa
pelaksanaan Kurikulum di Sekolah Dasar negeri 05 Sindang dataran,Kecamatan Sindang
Dataran Kabupaten Rgjang Lebong berjalan seperti yang diharapkan dan direncanakan.

Kata kunci: implementasi, mang emen, kurikulum

PENDAHULUAN

Lahirnya Kurikulum 2013 tidak terlepas
dari rendahnya mutu pendidikan di Indonesia
dibanding beberapa negara lain. Kondisi ini jelas
menimbulkan keprihatinan sekaligus dorongan
untuk terus berupaya meningkatkan mutu
pendidikan melalui berbagai kebijakan, baik
terkait dengan sarana prasarana, tenaga pendidi-
kan, maupun Kurikulum yang belakangan ini
menjadi persoalan disekolah di Indonesia, dan
Kurikulum 2013 pada dasarnya merupakan
upaya untuk memperbaiki proses pendidikan/
pembelgjaran pada jalur pendidikan forma atau
sekolah, namun demikian implementasinya tidak
sederhana, banyak ha yang harus dicermati dan
dipersiapkan, yang apabilatidak dilakukan maka
kurikulum 2013 hanya akan menjadi teks tanpa
dampak bagi peningkatan mutu pendidikan di
Indonesia. Disinilah peran  kepemimpinan
seorang kepala sekolah dalan  mengelola
kurikulum 2013.

Fungs dan peranan pemimpin sangat
diperlukan untuk memperbaiki proses pendidi-
kan untuk meningkatkan mutu pendidikan
disekolah tersebut. Pelaksanaan pembelgjaran
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disskolah akan ditentukan oleh seorang
pemimpin, bagaimana cara atau metode serta
strategi apa yang akan diterapkan oleh seorang
pemimpin untuk meningkatkan mutu pendidikan
di sekolah tersebut, apakah ada fungs dan
peranan seorang pemimpin dalam peningkatan
mutu pendidikan di sekolah yang dipimpinnya
Apabila seorang pemimpin dalam menorganisir
para tenaga pendidik maupun tenaga kependidi-
kan dengan bak, mudah-mudahan kegiatan
pembelgaran akan berjalan dengan baik pula
dan peningkatan mutu pendidikanpun akan
tercapal.

Penentu keberhasilan suatu usaha pendidi-
kan ditentukan oleh kinerja pimpinan pendidikan
itu sebagai manajer dan pemimpin. Untuk itu
seorang pemimpin pendidikan merupakan orang
yang harus memiliki kemampuan yang tersel eksi
dalam pengertian mereka yang akan menjadi
pemimpin pendidikan harus mempunya kemam-
puan yang dipersyaratkan, baik secara akademik
maupun secara birokrasi.Secara akademik kepaa
sekolah harus memiliki  wawasan tentang
manajemen sekolah dan kepemimpinan pendidi-
kan yang mengacu kearah irm ot Ao toenntif

PDF’

i nit

joad the free tris

prc

fessiona


mailto:ruslancrp@gmail.com

169 Manajer Pendidikan, Volume 10, Nomor 2, Maret 2016, him. 160-170

Secara birokrasi seorang kepaa sekolah harus
membaca dan memahami peraturan dan
perundangan tentang kependidikan daam
menjalankan tugasnya sebagai pedoman kerja
dan perilaku.Berkenaan dengan mangemen
sekolah dikemukakan Supriadi Dedi dan Faisa
Jalal (2001:155) bahwa mangjemen pada tingkat
sekolah yang tidak efektif. Sekolah adaah
ingtitusi yang memegang peranan kunci daam
menentukan mutu pendidikan dan kepaa
sekolah merupakan pelaku utama dalam
memainkan peranan tersebut.

Kurikulum merupakan seperangkat ren-
cana dan pengaturan mengenai tujuan,isi dan
bahan pelgaran serta cara yang digunakan
sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan
pembelgjaran untuk mencapai tujuan pendidikan
tertentu.

Berdasarkan latar belakang diatas dalam
pendlitian ini, maka dapat dirumuskan masalah
secara umum adalah: “Bagaimana Managjemen
Implementasi Kurikulum 2013 di SD Negeri 05
Sindang Dataran Kabupaten Rejang Lebong
Melaksanakan Kurikulum 2013”. Secara khusus
penelitian ini penulis rumuskan masalah yang
akan penulis angkat sebagai bahasan dalam
kegiatan penelitian ini adalah:

a. Bagaimana perencanaan Implementasi kuri-
kulum 2013 di Sekolah Dasar Negeri 05
Sindang Dataran ?

b. Bagaimana pelaksanaan kurikulum 2013 di
Sekolah dasar Negeri 05 Sindang Dataran?

c. Bagaimana evaluas pelaksanaan kurikulum
2013 di SD Negeri 05 Sindang Dataran?.

d. Apa hambatan dan bagamana upaya
mengatass hambatan dalam implementas
kurikulum 2013?

Tujuan pendlitian secara umum adalah
untuk mengetahui Mangjemen Implementas
Daam Melaksanakan Kurikulum 2013 di SD
N 05 Sindang Dataran Kabupaten Reang
Lebong. Secara khusus tujuan penelitian ini
adalah ingin membahas dan mendeskripsikan
hal-hal sebagai berikut:

a. Mangemen implementasi kurikulum dalam
merencanakan progran pembelgaran pada
Kurikulum 2013 di Sekolah dasar Negeri 05
Sindang Dataran

b. Implementas kurikulum dalam pelaksanaan
kurikulum 2013 di Sekolah dasar Negeri 05
Sindang Dataran

c. Implementasi  kurikulum dalam evaluas
pelaksanaan kurikulum 2013 di SD Negeri
05 Sindang Dataran

d. Hambatan dan upaya mengatas hambatan
daam implementasi pelaksanaan kurikulum
2013 di SD Negeri 05 Sindang Dataran.

Kegunaan penelitian secara teoristis
penelitian ini diharapkan dapat memberikan
masukan untuk mengembangkan ilmu penge-
tahuan. Secara praktis penelitian ini diharapkan
dapat memberikan manfaat :

a Bagi guru adalah sebagai bahan masukan
tentang pengelolaan pembelgaran di SD
Negeri 05 Sindang Dataran .

b. Bagi Kepala Sekolah adalah sebagali bahan
masukan untuk pelaksanaan pengelolaan
penyelenggaraan pendidikan di SDN 05
Sindang Dataran.

c. Bagi Dinas Pendidikan Kabupaten Reang
Lebong sebagai bahan masukan tentang
pengelolaan kurikulum di SD Negeri 05
Sindang Dataran, Kabupaten Rejang Lebong.

METODE

Befokus dari daam permasalahan
penelitian ini, maka penditian ini beremaksud
untuk mengkaii secara mendalam tentang
Mangjemen Implementasi Kurikulum 2013
dalam Mengelola Kurikulum 2013 di SD Negeri
05 Sindang Dataran,Kabupaten Rejang Lebong
melalui pendekatan deskriptif kwalitatif dalam
mendeskripsikan ,menganalisis dan menapsirkan
bukti-bukti untuk memahami gejda-geala atau
menemukan jawaban terhadap suatu permasal ah-
an yang terkait dengan Kepemimpinan Kepaa
Sekolah dalam Mengelola Kurikulum 2013 di
SD Negeri 05 Sindang Dataran.Pendlitian ini
menfokuskan pada upaya mengandisis feno-
mena yang berhubungan dengan pengelolaan
kurikulum 2013 di SD Negerei 05 Sindang
Dataran sehingga penulis dapat merekomen-
dasikan suatu model pengelolaan yang lebih
relevan untuk diterapkan.Kegiatan penelitian
yang penulis lakukan adalah melaui kegiatan
awa yaitu dengan cara mengobservas obyek
penelitian ,mencari dokumen-dokumen dan
dilanjutkan dengan melakukan kegiatan wawan-
cara pada sumber yang dapat memberikan
keterangan tentang data-data yang penulis
perlukan dalam penelitian dan pembahasan
nantinya.

Subjek penelitian yang penulis maksudkan
adalah Kepala Sekolah, guru, dan siswa di SD
Negeri 05 Sindang Dataran, Kabupaten Rejang
Lebong. Subyek pendlitian tersebut penulis
mengambil melalui tehnik , atau memilih sampel
yang didasarkan pada tujuan penelitian sehingga
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dalam pedaksanaan wawancara yang dilakukan
terarah sesuai dengan sasaran penelitian tersebut.

Teknik pengumpulan data adalah obser-
vas, dokumentasi dan wawancara. Observas,
yaitu teknik pengumpulan data yang utama
digunakan untuk mengena secara bak
lingkungan dan keadaan obyek penditian.
Arikunto (1999:177) mengemukakan observas
adaah semua bentuk penerimaan data yang
dilakukan dengan cara merekam kejadian,
menghitung, mengujur, dan mencatatnya, dan
dikumpulkan secara sistematis dengan prosedur
standar. Obervas yang dimaksudkan adalah
observas berpartisipas  (participant obser-
vation) yakni untuk menggali dan mengum-
pulkan data tentang kinerja dalam bentuk
perilaku nyata yang ditunjukkan oleh obyek
penelitian, tentang keadaan lingkungan,f asilitas,
dan  aktivitas obyek penelitian daam
pelaksanaan tugasnya. Dokumentasi, yaitu
pengumpulan dokumen-dokumen yang akan
mendukung perolehan data yang berhubungan
langsung atau tidak langsung dengan Mana
jemen Implementass Kurikulum 2013 Daam
Pengelolaan Kurikulum 2013 di SD Negeri 05
Sindang Dataran Kabupaten Rejang Lebong.
Wawancara, yaitu tehnik yang paling dikena
daam penelitian kualitatif, karena menuntut
peneliti  untuk mampu bertanya sebanyak-
banyaknya dengan perolehan jenis data tertentu
sehingga diperoleh data atau informas yang
terinci “(Hamidi, 2004:72). Oleh karena itu
dalam penelitian ini penditi akan bertindak
sebagal instrumen utama penelitian. Dalam hal
ini, Lincoln & Guba daam Imron (2007:119),
mengemukakan bahwa “seorang peneliti natura-
listik memilih menggunakan sendiri sendiri
sebaga human instrument pengumpul data
primer.dalam kedudukannya sebagai instrumen
utama, maka peneliti dapat menangkap secara
utuh situas yang sesungguhnya serta dapat
memberikan makna atas apa yang diamatinya
itu.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil penelitian dan pembahasan dalam
upaya menjawab pertanyaan-pertanyaan pene-
litian mengenai Kepemimpinan Kepaa Sekolah
Mengelola Kurikulum 2013. Adapun hasil
penelitian tersebut dapat dipaparkan sebagai
berikut:
1. Perencanaan
2013

Implimentass  Kurikulum
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Perencanaan implementas  kurikulum
adalah suatu proses sosid yang kompleks dan
menuntut berbagai  jenis tingkat pembuat
keputusan kebutuhan untuk mendiskusikan dan
mengkoordinasikan proses penggunaan model-
model aspek penyajian kunci.

Sebagaimana pada umumnya rumusan
model perencanaan harus berdasarkan asumsi-
asums rasionalitas dengan pemrosesan secara
cermat.Proses ini dilaksanakan dengan pertim-
bangan sistematik tentang relevans pengetahuan
filosofis (isu-isu pengetahuan yang bermakna),
sosiologis (argumen-argumen  kecenderungan
sosia), dan psikologi (dalam menentukan urutan
materi pelgaran).

Perencanaan  program  pembelgaran
dijadikan pedoman yang beris petunjuk tentang
jenis dan sumber yang diperlukan, media
penygjian, tindakan yang perlu dilakukan,
sumber biaya, tenaga, sarana yang diperlukan,
sistem kontrol, dan evaluas untuk mencapai
tujuan organissi. Dengan perencanaan akan
memberikan motivas pada pelaksanaan sistem
pendidikan sehingga dapat mencapai hasil yang
optimal.

Kegiatan inti pada perencanaan program
pembelgaran di Sekolah Dasar negeri 05
Sindang Dataran Kecamatan Sindang Dataran
Kabupaten Rejang Lebong adalah pertama
menganaisis kebutuhan, lalu merumuskan is
kurikulum yang memuat seluruh materi dan
kegiatan dadam bidang penggaran,mata pela
jaran, masalah-masaah, proyek-proyek yang
perlu dikerjakan.

Pada tahap ini kurikulum dijabarkan
menjadi rencana penggaran (RPP). Untuk itu
perlu dilakukan tahapan sebagai berikut: @)
Menjabarkan Silabus menjadi Anaisis Mata
Pelgjaran (AMP). Yang paing pokok esensia
atau biasanya yang sukar dipahami oleh
siswa.Pokok bahasan semacam ini diprioritaskan
untuk dibahas secara tatap muka kelas.Pokok
bahasan yang kurang esensial atau mudah
dipahami oleh siswa dapat dijadikan tugas
/pekerjaan rumah: b) Berdasarkan kaender
pendidikan dari Dinas Pendidikan, sekolah
menghitung hari kerja efektif dan jam pelgaran
efektif untuk setigp mata pelgaran, memper-
hitungkan hari libur, hari untuk ulangan dan
hari-hari tidak efektif; ¢) Menyusun Program
Tahunan ( Prota ). Dalam mengis prota yang
penting adalah membandingkan jumlah jam
efektif dengan aokas waktu tatap muka, dalam
format AMP. Jika ternyata jam efektif lebih
sedikit dibandingkan aloke ~ * ' '
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harus dirancang tambahan jam pelgran atau
Kompetens inti yang dijadikan tugas/pekerjaan
rumah.Dengan demikian sgak awal tdah
diketahui akan adanya jam pelgaran atau
Kompetens Inti esensial, tetapi diberikan
sebagai tugas/ pekerjaan rumah; d) Menyusun
Program Semester (Promes). Sebenarnya penyu-
sunan Promes tidak jauh beda dengan
penyusunan Prota. Yang pokok untuk diperhati-
kan , pada promes sudah harus semakin jelas
bagaimana Kompetens Inti dalam satu semester
diselesaikan, termasuk kapan akan digjarkan,
baik dalam kegiatan tatap muka maupun tugas
pekerjaan rumah; €) Rencana pelaksanaan
Pembegaran (RPP). RPP merupakan rincian
untuk setigp kai tatap muka. Mengingat
pentingnya AMP, Prota, Promes, dan RPP
sebagai panduan kegiatan pembelgjaran, maka
kepala sekolah perlu memberikan perhatian,
bantuan dalam penyusunannya termasuk mem-
eriksa hasilnya. Kepala sekolah tidak sekedar
menandatangani apa yang telah disusun oleh
guru, tetapi juga memantau segjak proses
penyusunan, membetulkan yang keliru, mem-
berikan bantuan jika guru mengalami kesulitan.
Dengan cara itu diharapkan akan dihasilkan
AMP, Prota, Promes, dan RPP yang benar-benar
merupakan panduan pelaksanaan pembelgjaran.
Penyusunan perangkat-perangkat tersebut diker-
jakan bersamasama oleh guru dalam wadah
kegiatan KKG “Disesuaikan dengan kelas
masing-masing dan dikembangkan berdasarkan
kondisi sekolah *

2. Pelaksanan Kurikulum 2013

Pelaksanaan kurikulum adalah berkenaan
dengan semua tindakan yang berhubungan
dengan perincian dan pembagian semua tugas
yang memungkinkan terlaksana. Dalam pelak-
sanaan pengelolaan kurikulum 2013 bertujuan
supaya kurikulum dapat terlaksana dengan baik.
Daam hal ini manajemen bertugas menyediakan
fasilitas material, persona dan kondisi-kondis
supaya kurikulum dapat terlaksana.Dalam tahap
ini kepala sekolah mengatur pembagioan tugas
menggar, penyusunan jadwa pelgaran dan
jadwal kegiatan ekstrakurikuler sebaga berikut:
a) Pembagian tugas menggjar dan tugas lain
dilakukan secara merata sesuai dengan bidang
keahlian dan minat guru. Diupayakan setiap guru
memperoleh jam tugas sesuai dengan beban
tugas minimal. Pemerataan beban tugas akan
menumbuhkan rasa kebersamaan. Pemberian
tugasyang sesuai dengan keahlian dan minat
akan meningkatkan motivas kerja guru. Dengan

tugas sesuai dengan beban minima akan
membuat guru merasa aman dan pada tunjangan
propes tidak akan mengalami kendala dan juga
dapat nailk pangkat dengan tepat waktu: b)
Penyusunan jadwa pelgaran untuk semua guru
mengajar maksimal 6 hari/ minggu; ¢) Penyusun
jadwal pola kegiatan jika guru mengalami
kesulitan. Dengan cara itu diharapkan akan
dihasilkan AMP, Prota, Promes, dan RPP yang
benar-benar merupakan panduan pelaksanan
pembelgjaran. Penyusunan perangkat-perangkat
tersebut dikerjakan bersama-sama oleh guru
bidang studi yang sama.

Proses pembelgjaran siswa didukung oleh
pengelolaan sarana dan prasarana yang baik.
Kursi yang layak pakai akan membuat anak
didik nyaman duduk. Pertukaran udara dan
penerangan ruang belgjar anak didik yang baik
akan menciptakan lingkungan belgar yang sehat
dan nyaman. Ha ini dapat didukung dengan
pemakaian media yang optimal sehingga
membuat pembelgjaran anak didik menyenang-
kan. Kualitas pembelgjaran anak didik yang baik
merupakan salah satu indikator keberhasilan
kinerja kepala sekolah.

Sekolah dituntut memiliki kemandirian
untuk mengelola sarana dan prasarana sekolah
sesuai  dengan kebutuhan dan kemampuan
sekolah. Hal ini berdasarkan kepada apresias
dan partisipas warga sekolah yang mengacu
kepada peraturan dan perundang-undangan yang
berlaku. Dengan demikian kepala sekolah hrus
mampu  melakukan  analiss  kebutuhan,
merencanakan pengadaan, memanfaatkan dan
melakukan perawatan sarana dan prasarana
sekolah.

Untuk meningkatkan kualitas pendidikan
seorang kepala sekolah harus  mampu
meningkatkan kinerja para guru. Banyak faktor
yang dapat mempengaruhi kinerja seseorang,
sebagai pemimpin  sekolah harus mampu
memberikan pengaruh-pengaruh  yang dapat
menyebabkan guru bergerak untuk melaksana
kan tugasnya secara efektif sehingga kinerja
mereka lebih bak. Sebagai pemimpin yang
mempunyai pengaruh, ia berusaha agar nasehat,
saran dan jika perlu perintahnya diikuti oleh
guru-guru. Dengan demikian ia dapat menga
dakan perubahan- perubahan dalam cara berfikir,
sikap, tingkah laku yang dipimpinnya. Dengan
kelebihan yang dimilikinya yaitu kelebihan
pengetahuan, dan pengalaman, ia membantu
guru- guru berkembang menjadi guru yang
profesional.
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3. Monev Pelaksanaan Kurikulum 2013

Dalam pengelolaannya sekolah memerlu-
kan adanya monitoring dan evaluas guna
mencapai tujuan dari pendidikan agar prosesnya
dapat terlaksana dengan baik. Monitoring dan
evaluas merupakan bagian dari pengelolaan
pendidikan, bak ditingkat sekolah maupun
ditingkat Dinas Pendidikan Kabupaten/Kota dan
Dinas Pendidikan Provins serta Departemen
Pendidikan Nasional. Hal ini didasari oleh
pemikiran bahwa dengan monitoring dan
evaluas, kita dapat mengukur tingkat kemajuan
pendidikan pada tingkat  sekolah,Dinas
Pendidikan Kabupaten/ Kota, Dinas Pendidikan
Provins dan Departemen. Tanpa pengukuran,
tidak ada aasan untuk mengatakan apakah suatu
sekolah mengalami  kemagjuan atau tidak.
Monitoring dan evauas pada umumnya
menghasilkan informasi yang dapat digunakan
untuk pengambilan keputusan. Oleh karena itu
monitoring dan evaluas yang bermanfaat adalah
monitoring dan evaluas yang menghasilkan
informasi yang cepat, tepat, dan cukup untuk
pengambilan keputusan. Dari uraian di atas
dapat dismpulkan bahwa monitoring adalah
proses rutin pengelolaan data dan pengukuran
kemajuan atas obyek program atau pemantauan
perubahan yang fokus pada proses dan keluaran.
Monitoring melibatkan perhitungan atas apa
yang kita lakukan dan pengamatan atas kualitas
dari layanan yang kita berikan. Dan evduas
adalah suatu proses sistematik untuk mengetahui
tingkat keberhailan suatu program. Bahkan
evauas merupakan sebuah proses pengumpulan
data untuk menentukan sgauh mana tujuan
pendidikan tercapai. Proses evauas bukan
sekedar untuk mengukur sgjauyh mana tujuan
tercapai, tetapi digunakan untuk membuat
keputusan. Kaitan antara monitoring dan
evaluas adalah : evaluas memerlukan hasil dari
monitoring yang digunakan untuk konstribusi
program. Monitoring bersifat spesifik program,
sedangkan evaluas tidak hanya dipengaruhi oleh
program itu sendiri, melainkan variabel- variabel
dari luar.

Pemantauan atau evaluas pelaksanaan
kurikulum adalah pengumpulan  informasi
berdasarkan data yang tepat, akurat, dan lengkap
tentang pelaksanaan kurikulum 2013 dalam
jangka waktu tertentu oleh pemantau ahli untuk
mengatas permasalahan dalam  kurikulum.
Pelaksanaan kurikulum didalam pendidikan
harus dipantau untuk meningkatkan efektivitas-
nya Pemantauan ini dilakukan supaya
kurikulum tidak keluar dari jalur dan sesua
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dengan petunjuk yang ada. Oleh sebab itu
seorang mangemen yang berperan menyusun
kurikulum harus memantau pelaksanaan mulai
dari perencanaan sampai dengan pengevaluasia-
nnya Evaluas pengelolaan kurikulum yaitu
pada aspek sebagal berikut; a) Peserta didik,
dengan mengidentifikass pada cara begar,
prestas belgar, motivas belgar, keaktifan,
hambatan dan kesulitan yang dihadapi; b)
Tenaga Pengajar, dengan memantau pada
pelaksanaan tanggung jawab, kemampuan kepri-
badian, kemampuan kemasyarakatan, kemam-
puan profesionalannya, dan loyalitas terhadap
atasan; ¢) Media Penggajaran, dengan melihat
pada jenis media yang digunakan, cara
penggunaan media, pengadaan media, peme-
liharan dan perawatan media; d) Prosedur
Penilaian, instrumen yang dihadapi siswa,
pelaksanaan penilaian, pelaporan hasil penilaian.

4. Kendala dan Upaya Mengatasinya

Peran kepala sekolah dalam pelaksanaan
kurikulum 2013 masih menemui kendala antara
lain: Kurangnya SDM yang diharapkan mampu
menjabarkan kurikulum 2013 pada kebanyakan
satuan pendidikan yang ada, masih banyak guru
yang belum memahami kurikulum 2013 secara
komperhensip baik konsepnya, penyusunannya
maupun prakteknya dilapangan, kurang disiplin-
nya guru daam penyelessian pembuatan
perangkat pembel gjaran. Karena kurikulum 2013
adalah merupakan baraang baru bagi guru-guru
dan juga Kepala sekolah, maka dengan demikian
kurikulum 2013 nampaknya kurang diminatioleh
sebagian besar guru tersebut, dengan aasan
rumit, panjang, ribet, merepotkan guru dan
kurang dipahami para guru. Hal ini dikarenakan
kurangnya/minimnya sosidlisass  kurikulum
2013, sehingga guru-guru benar-benar belum
paham dengan adanya implementasi kurikulum
2013 di sekolah ini. Maka dengan demikian
perlu adanya sosidisas lebih lanjut untuk

implementas kurikulum 2013 ini dengan

seksama

Pembahasan

1. Perencanaan Implementas Kurikulum
2013

Pada perencanaan  kurikulum di SD
Negeri 05 Sindang Dataran Kecamatan Sindang
Dataran Kabupaten Rejang Lebong sebagai
pedoman yang beris  petunjuk tentang jenis dan
sumber yang diperlukan ,media penyampaian
tindakan yang perlu dilakukan, sumber biaya,
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tenaga, sarana yang diperlukan, sistem kontral,
dan evaluas untuk mencapai tujuan organisasi.

Kegiatan inti pada perencanaan penge-
lolaan kurikulum di Sekolah Dasar Negeri 05
Sindang Dataran adalah pertama menganalisis
kebutuhan, lalu merumuskan is kurikulum yang
memuat seluruh materi dalam bidang penge-
jaran, mata pelgaran, masalah-masalah yang
perlu dikerjakan. Perencanaan Program pem-
belgjaran pada kurikulum adalah suatu proses
sosia yang kompleks dan menuntut berbagai
jenis tingkat pembuat keputusan kebutuhan
untuk mendiskusikan dan mengkoordinasikan
proses penggunaan  model-model  aspek
penygjian .

Perencanaan  program  pembelgjaran
dijadikan pedoman yang beris petunjuk tentang
jenis dan sumber yang diperlukan, media
penygjian, tindakan yang perlu dilakukan,
sumber biaya, tenaga, sarana yang diperlukan,
sistem kontrol, dan evaluas untuk mencapai
tujuan organissi. Dengan perencanaan akan
memberikan motivas pada pelaksanaan sistem
pendidikan sehingga dapat mencapai hasil yang
optimal.

Kegiatan inti pada perencanaan imple-
mentasi kurikulum 2013 di Sekolah Dasar negeri
05 Sindang Dataran Kecamatan Sindang Dataran
Kabupaten Rejang Lebong adalah pertama
menganalisis kebutuhan, lalu merumuskan is
kurikulum yang memuat seluruh materi dan
kegiatan dadam bidang pengajaran,mata
pelgjaran, masal ah-masal ah, proyek-proyek yang
perlu dikerjakan.Pada penyusunan program
pembelgaran kurikulum 2013 di SDN 05
Sindang Dataran dimulai dari penyusunan
Dokumen |  Kurikulum tingkat Satuan
Pendidikan, yaitu yang pertama adaah Visg,
Mis, dan Tujuan sekolah. Kurikulum 2013
mulai diterapkan di sekolah ini. Adapun
landasan yuridis dalam penyusunan vis, mis,
dan tujuan sekolah adalah UU No. 20 Tahun
2003 Tentang Sisdiknas .Peraturan pemerintah
No0.32 tahun 2013 tentang Standar Nasiona
Pendidikan, PermenDiknas No.19 Tahun 2007,
Permendikbud No. 54, 64, 65, 66, dan 81 a
Tahun 2013. Kurikulum 2013 dirancang dengan
karakteristik sebagal berikut: @ Mengembang-
kan keseimbangan antara pengembangan sikap
spiritual dan sosia, rasa ingin tahu, kredtivitas,
kerja sama dengan kemampuan intelektual dan
psikomotorik; b) Sekolah merupakan bagian dari
masyarakat yang memberikan pengalaman
belgjar terencana dimana peserta didik menerap-
kan apayang dipelgjari di sekolah ke masyarakat

bdan memanfatkan masyarakat sebagai sumber
belgar.c) Mengembangkan sikap, pengetahuan,
dan keterampilan serta menerapkannya dalam
berbagal situas di sekolah dan masyarakat. d)
Memberi waktu yang cukup leluasa untuk
mengembangkan berbagai sikap, pengetahuan,
dan ketrampilan.e) Kompetens dinyatakan
dalam bentuk kompetens inti kelas yang dirinci
lebih lanjut dalam kompetens dasar mata
pelgaran. f) Kompetensi inti kelas menjadi
unsur pengorganisas Kompetensi dasar, dimana
semua kompetensi dasar dan proses pembela
jaran dikembangkan untuk mencapai kompetensi
yang dinyatakan dalam kompetens inti. Q)
Kompetens dasar dikembangkan didasarkan
pada prinsip akumulatif, saling memperkuat dan
memperkaya antar mata pelgjaran dan jenjang
pendidikan . Kurikulum disusun dalam 2 ( dua)
dokumen, yaitu Dokumen | ( satu ) Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan, 2 Dokumen 2 ( dua)
tentang RPP dan Silabus.Dadam dokumen |
memuat tentang beban begar tatap muka,
kalender pendidikan, minggu efektif, hari belgjar
efektif standar kenaikan kelas, standar kel ulusan.
Pada tahap ini kurikulum dijabarkan
menjadi rencana penggaran (RPP). Untuk itu
perlu dilakukan tahapan sebagai berikut: a)
Menjabarkan Silabus menjadi Anadisis Mata
Pelgjaran (AMP).Yang paling pokok esensid
aau biasanya yang sukar dipahami oleh
siswa.Pokok bahasan semacam ini diprioritaskan
untuk dibahas secara tatap muka kelas.Pokok
bahasan yang kurang esensial atau mudah
dipahami oleh siswa dapat dijadikan tugas
/pekerjaan rumah: b) Berdasarkan kaender
pendidikan dari Dinas Pendidikan, sekolah
menghitung hari kerja efektif dan jam pelgaran
efektif untuk setiap mata pelgaran, memper-
hitungkan hari libur, hari untuk ulangan dan
hari-hari tidak efektif; ¢) Menyusun Program
Tahunan ( Prota ). Dalam mengis prota yang
penting adalah membandingkan jumlah jam
efektif dengan aokas waktu tatap muka, dalam
format AMP. Jika ternyata jam efektif lebih
sedikit dibandingkan alokas tatap muka, maka
harus dirancang tambahan jam pelgran atau
Kompetens inti yang dijadikan tugas’ pekerjaan
rumah.Dengan demikian sgjak awa telah
diketahui akan adanya jam pelgaran aau
Kompetens Inti esensial, tetapi diberikan
sebagai tugas/ pekerjaan rumah; d) Menyusun
Program Semester (Promes). Sebenarnya penyu-
sunan Promes tidak jauh beda dengan
penyusunan Prota. Yang pokok untuk diperhati-
kan, pada promes sudah ' D
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bagaimana Kompetens Inti dalam satu semester

diselesaikan, termasuk kapan akan digjarkan,

baik dalam kegiatan tatap muka maupun tugas
pekerjaan rumah; €) Rencana pelaksanaan

Pembelgjaran (RPP).RPP merupakan rincian

untuk setigp kai tatap muka. Mengingat

pentingnya AMP, Prota, Promes, dan RPP
sebagai panduan kegiatan pembelgjaran, maka
kepala sekolah perlu memberikan perhatian,
bantuan dalam penyusunannya termasuk
memeriksa hasilnya. Kepala sekolah tidak
sekedar menandatangani apa yang telah disusun
oleh guru, tetapi juga memantau sejak proses
penyusunan, membetulkan  yang  keliru,
memberikan bantuan jika guru mengalami
kesulitan. Dengan cara itu dihargpkan akan
dihasilkan AMP, Prota, Promes, dan RPP yang
benar-benar merupakan panduan pelaksanaan
pembelgjaran. Penyusunan perangkat-perangkat
tersebut dikerjakan bersama-sama oleh guru

dalam wadah kegiatan KK G.

Proses belgar dan pembelgaran  di
sekolah ini adalah merujuk pada konsep umum,
ciri-ciri, dan aspek-aspek belgar, di daam
proses keberlangsungannya, belgar terdiri atas
beberapa tahap atau fase. Untuk sampai pada
perolehan suatu kompetens dan melewadti
beberapa kegiatan dan tahapan, yaitu :

a. Tahap perolehan informas, pada tahap ini
seseorang menerima informasi melalui suatu
pengdamagn belgar, yatu dai caa
menyimak, membaca, mengamati, suatu
sumber-sumbere belgjar, informasi itu berupa
konsep-konsep, contoh-contoh, perilaku, dan
hal-hal lain yang bergunabagi seseorang.

b. Tahap transpormasi , pada tahap ini informasi
di ubah menjadi suatu pemahaman ataupun
pengertian baru. Transpormasi informasi juga
berupa respons yang berupa perbaikan
percakapan dan perubahan sikap.

c. Tahap penilaian, seseorang melakukan
pemaknaan terhadap inrformasi atau input-
input belgar yang telah diperolehnya
bermakna bagi kehidupannya.

Sementara itu, dalam kurikulum 2013
disebutkan bahwa proses pembelgaran terdiri
atas lima pengaaman belgar pokok yaitu:
mengamati, menanya, mengumpulkan informasi,
mengasosias  (menalar), mengomunikasikan,
dan pada sekolah tersebut sudah melaksanakan
hal tersebut walaupun masih banyak kekurangan
di sana sini yang masih perlu pembenahan dan
peningkatannya agar menjadi lebih jelasKeima
langkah tersaebut lebih dikenal dengan
pembelgaran atau pendekatan sainifikatau
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pendekatan ilmiah. Dan hal ini muncul pada ha
mengkreasikan sedbagai efek pemuncak dari
suatu proses pembel gjaran.

Dalam kaitannya dengan tahapan belgar
nyatalah bahwa kegiatan itu sangat berkaitan
dengan kegiatan menggjar. Daam ha ini
menggjar diartikan sebagai segala hal yang guru
lakukan didalam kelas. Menggar juga dapat
didefinisikan sebagai kegiatan yang menciptakan
situas dan mendorong siswa untuk belgjar.

Daam kurikulum 2013, pembelgaran
merupakan proses pendidikan yang memberikan
kesempatan kepada siswa untukmengembangkan
potenss dalam ha skap, pengetahuan, dan
ketrampilannya. Kegiatan pembelgaran sudah
mengarah kepada memfasilitas pencapaian
kompetens yang telah dirancang dalam
kurikulum agar semua siswa mampu menjadi
pembelgjar mandiri sepanjang ayat.Kegiatan
pembelgaran sudah menggunakan prinsip-
prinsp antara lain: @) berpusat pada siswa b)
mengembanmgkan kreativitas siswa ¢) mencip-
takan kondis menyenangkan dan menantang d)
bermuatan  nilai, eikadan logika €
menyediakan pengalaman belgar yang beragam
melalui penerapan berbagai strategi dan metode
pembelgaran yang menyenangkan, kontekstual,
efektif, efisen, dan bermakna, menyenangkan
karena sesual dengan minat dan bakat siswa
sehingga bakat dan minat siswa dapat
berkembang sesuai dengan kemampuannya.

Adapun peranan guru dalam hal ini adalah
memberikan  kemudahan-kemudahan,  yakni
dengan memberikan suasana begar yang
memberi kesempatan siswa untuk menemukan,
menerapkan ide- ide mereka sendiri, menjadi
sadar dan secara sadar menggunakan strategi
mereka sendiri untuk belgar. Guru mengem-
bangkan kesempatan belgjar kepada siswa untuk
meniti anak tangga yang membawa kepada
pemahaman yang lebih tinggi, yang semula
dilakukan dengan bantuan guru tetapi semakin
lama semakin  mandiri. Bagi dSswa
pembel gjaran bergeser dari diberi tahu menjagdi
aktif mencari tahu. Guru berperan sebagai
fasilitator dan motifator didalam proses interaksi
belgjar siswa. Guru menggunakan metode dan
mereka mengajar secara bervarias sesuai dengan
tujuan belgjar, kompetens siswa, dan konisi
lingkungannya. Adapun siswa sebagai pengkaji
aktif terhadap sumber-sumber belgar melalui
berbagai  aktivitas menyimak, membaca,
berdiskusi, mengobservasi,  bereksperimen,
berpresentasi, kerja lapangan, mengerjakan
proyek, dan beragam o e
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Aktivitas-aktivitas siswa sepenuhnya didasarkan
karaksteristik  belgjar  dan  pengembangan
kecerdasan masing-masing, Pembelgarannya
berorientas pada pengembangan kompetens
emosional, sosiakognetif, fisik, dan rdeflektif.
Pembelgjaran berlangsung efektif dan tujuannya
tercapal sesua dengan perencanaan yang dibuat,
para siswa dapat mengikuti pembelgjaran secara
mudah dan menyenangkan. Guru pun
mengalaminya dengan lancar dan berbahagia
tanpa merasa ada beban di dalamnya.

2. Implementasi Pelaksanaan Pembelajaran

pada Kurikulum 2013

Dalam pelaksanaan kurikulum bertujuan
supaya kurikullum dapat terlaksana dengan baik.
Pada tahap ini kepala sekolah mengatur
pembagian tugas mengagjar, penyusunan jadwal
pelgaran, dan jadwa kegiatan ekstrakurikuler,
sebaga berikut: @) Pembagian tugas mengajar
dan tugas lain dilakukan secara merata, sesuai
dengan bidang keahlian dan minat guru.
Diupayakan setigp guru memperoleh jam tugas
sesua dengan beban tugas minimal. Pemerataan
beban tugas mengajar akan menumbuhkan rasa
kebersamaan. Pemberian tugas yang sesuai
dengan keahlian dan minat akan meningkatkan
motivasi kerja guru. Dengan tugas sesuai dengan
beban minimal akan membuat guru merasa aman
dan dapat nailk pangkat dengan tepat waktu.b)
Penyususnan jadwa pelgaraan untuk semua
guru menggar maksma 6 hari/ minggu. c)
Penyusunan jadwal pada program pola kegiatan
perbaikan dan pengayaan secara normal setiap
mata pelgaran atau tema akan memerlukan
kegiatan perbaikan bagi siswa yang belum tuntas
penugasan terhadap bahan gjar. Oleh karena itu
ketika menyusun jadwal pelgaran sudah harus
dialokasikan waktu untuk kegiatan perbaikan
bagi siswa yang belum tuntas dan pengayaan
bagi yang sudah tuntas. d) Penyusunan jadwal
kegiatan eksrtakurikuler. Kegiatan ekstra
kurikuler perlu difokuskan untuk mendukung
kegiatan kurikuler dan kegiatan lain yang
mengarah pada pembentukan  keimanan/
ketagwaan, kepribadian, dan kepemimpinan
dengan ketrampilan tertentu. Setigp awd
semester kegiatan ekstrakurikuler sudah harus
disusun bersamaan dengan penyusunan jadwal
pelgaran.

Kepala sekolah sebaga mangemen
bertugas untuk menjadikan kegiatan-kegiatan
sekolah berjalan dengan lancar, sehingga tujuan
sekolah dapat tercapai. Kepala sekolah perlu
mengadakan pembagian kerja yang jelas bagi
guru-guru dan staf. Dengan pembagian kerja

yang baik, pelimpahan wewenang dan tanggung
jawab yang tepat serta mengingat prinsip-prinsip
pengorganisasian kiranya sekolah akan berjalan
lancar dan tujuan dapat tercapa.Dalam
pengorganisasian guru di sekolah ini, kepala
sekolah menganjurkan bagi guru-guru yang
belum memilii kualifikas pendidikan strata satu
atau S 1 Pendidikan , maka diharuskan kuliah
dengan mengambil jurusan IImu keguruan
jenjang sekolah dasar agar pendidikan yang
dilakukan sesuai dengan apa yang dikerjakan
saat ini yaitu Guru Sekolah Dasar, yang nantinya
juga akan berpengaruh  dengan mutu
pembel gjaran,dan juga akan berpengaruh kepada
tingkat pendapatan dan bisatersertifikas sebagai
Guru profesional yang akan dihargai dengan
tambahan tunjangan Sertifikas, dengan ggji
sesua dengan golongan dari guru tersebut yaitu
satu kali ggi pokok.Dengan demikian mutu
pembelgaran akan membaik dan tingkat
kesgjahteraan guru juga akan membaik.Tingkat
kedisiplinan para guru selalu ditingkatkan, yaitu
dengan cara penentruan jam tiba di sekolah lebih
awal sebelum jam pelgjaran dimulai. Dalam ha
ini didahului oleh tindakan kepala sekolah yang
memulainya yaitu dengan datang lebih awal dari
guru guru sehingga nantinya guru- guru dan staf
akan mengikuti jejak pimpinannya untuk datang
lebih awal. Dengan demikian guru-guru dan stap
akan disiplin dan terbiasa untuk kerja lebih tertib
dan berdisplin untuk meningkatkan mutu
pembel gjaran ditempat kerjanya.

Keberhasilan program pendidikan di
sekolah dipengaruhi oleh beberapa faktor. Salah
satunya adal ah pengel olaan sarana dan prasarana
yang optimal. Pengelolaan sarana dan prasarana
sangat tergantung kepada keahlian kepaa
sekolah dalam hal perencanaan, pengadaan,
invetarisasi, penghapusan, dan perawatan sarana
dan prasarana sekol ah.

Wikipedia (2012) menyatakan bahwa,”
Change manajement is an approach to shifting
individuals teams, and organisations from
acurrent state to a desired future state”.
Mangjemen  perubahan  adalah  sesuatu
pendekatan untuk mengubah individu, tim dan
organisas dari keadaan sekarang menuju
keadaan masa depan.

Proses pembelgjaran siswa didukung oleh
pengelolaan sarana dan prasarana yang baik.
Kursi yang layak pakai akan membuat anak
didik nyaman duduk. Pertukaran udara dan
penerangan ruang belgjar anak didik yang baik
akan menciptakan lingkungan belgjar yang sehat
dan nyaman. Ha ini dgg = "' '
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pemakaian media yang optimal sehingga
membuat pembelgjaran anak didik menyenang-
kan. Kualitas pembelgjaran anak didik yang baik
merupakan salah satu indikator keberhasilan
kinerja kepala sekolah.

Untuk meningkatkan kualitas pendidikan
seorang kepala sekolah mampu meningkatkan
kinerja para guru. Banyak faktor yang dapat
mempengaruhi  kinerja seseorang, sebagai
pemimpin sekolah harus mampu memberikan
pengaruh-pengaruh yang dapat  menyebabkan
guru bergerak untuk melaksanakan tugasnya
secara efektif sehingga kinerja mereka lebih
baik. Sebaga pemimpin yang mempunyai
pengaruh, ia berusaha agar nasehat, saran dan
jika perlu perintahnya diikuti oleh guru-guru.
Dengan demikian ia dapat mengadakan
perubahan- perubahan dalam cara berfikir, sikap,
tingkah laku yang dipimpinnya Dengan
kelebihan yang dimilikinya yaitu kelebihan
pengetahuan, dan pengaaman, ia membantu
guru- guru berkembang menjadi guru yang
profesional. Kepala sekolah tersebut melakukan
perubahan pembelgjaran, yang dulunya adalah
berpedoman pada buku-buku yang ada, dengan
adanya kurikulum 2013 ini maka diadakan
perubahan-perubahan yang berpedoman kepada
kurikulum 2013. Selain dari itu perubahan
perubahan pembelgaran yang dilakukan lainnya
yaitu waktu pembelgaran yang dilakukan antara
lain dengan mengakttifkan guru piket,dengan
aktifnya guru piket untuk mengatur jam masuk
dan jam istirahat sertajam pulang dengan teratur
sesual dengan jadwaaal yang ada maka tingkat
kedisiplinannya meningkat dan mutu pembela
jarannya juuga meningkat. Dengan demikian
tingkat perubahan dalam pembelgaran akan
berhasl dengan balk sesuai dengan yang
diharapkan dari sekolah tersebut.

3. Evaluas Pembelajaran dalam Kurikulum
2013

Tahap evaduas dan pengendaian
pelaksanaan pembelgjaran berjalan secara ef ektif
atau tidak dapat diketahui melalui kegiatan
evduas. Evaluas ini penting dilakukan secara
benar karena bertujuan untuk mengetahui apakah
tujuan pembelgjaran berjalan atau tidak sesuai
dengan perencanaan yang telah ditetapkan.Guru
menetapkan evaluas yang digunakan untuk dan
hasil evaluas yang memiliki pengaruh dan
dampak terhadap perbaikan dan peningkatan
mutu pembelgaran selanjutnya. Dengan adanya
evduas ini akan memberikan dampak dan
manfaat bagi guru dan sSswa untuk
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meningkatkan mutu pendidikan secara berkelan-
jutan. Disamping itu evaluas yang dlakukan
oleh guru dapat menjadi masukan untuk
mengetahui kesulitan yang dihadapi oleh siswa
Kepaa sekolah bekerja sama dengan guru untuk
mengadakan evauas dengan obyektif agar hasil
evauas benar- benar menunjukkan hasil belgjar
sswa yang sesungguhnya.Sehingga prestas
yang diraih oleh siswa merupakan hasil kerja
keras siswa dalam mengikuti proses pembela-
jaran. Evaluas yang dilaksanakan dengan penuh
tanggung jawab dan obyektif dapat mengukur
kemampuan siswa akan berdampak pada
peningkatan mutu yang berkelanjutan.

Pelaksanaan pengelolaan Kurikulum di
Sekolah dasar Negeri 05 Sindang Dataran
Kecamatan Sindang Dataran dalam pelaksanaan
pengelolaan  kurikulum  bertujuan  supaya
kurikulum dapat terlaksana dengan baik. Pada
tahap ini kepala sekolah mengatur pembagian
tugas menggjar, penyusunan jadwa pelgaran,
dan jadwa kegiatan ekstrakurikuler, sebagai
berikut : @ Pembagian tugas menggjar dan tugas
lain dilakukan secara merata ,sesuai dengan
bidang keahlian dan minat guru. Diupayakan
setiap guru memperoleh jam tugas sesuai dengan
beban tugas minimal. Pemerataan beban tugas
akan menimbulkan rasa kebersamaan. Pemba-
gian tugas sesuai dengan kemampuan dan
keahlian dan minat akan meningkatkan motivasi
kerja guru. Dengan tugas sesuai dengan beban
jam minima akan membuat guru merasa aman
dan naik pangkat dengan tepat waktu serta tidak
terkendala untuk mendapatkan tunjangan propes
guru. b) Penyusunan jadwal pelgaran untuk
semua guru mengagju jumlah jam minimal. c)
Penyusunan jadwa pola kegiatan perbaikan dan
pengayaan secara norma setigp tema  akan
memerlukan kegiatan perbaikan bagi siswa yang
belum tuntas dan pengayaan bagi yang sudah
tuntas. d). Penyusunan jadwal kegiatan ekstrak-
urikuler, perlu difokuskan untuk mendukung
kegiatan kurikuler dan kegiatan lain yang
mengarah pada pembentukan karakter (keima
nan, ketagwaan, kepribadian, dan kepemimpinan
dengan ketrampilan tertentu). Setigp awa
semester kegiatan ekstrakurikuler sudah harus
disusun bersamaan dengan penyusunan jadwal
pelgaran.

Penyusunan program penilaian yang
dilakukan pada Sekolah Dasar Negeri 5 Sindang
Dataran yaitu dengan menggunakan tiga macam
penilaian, yaitu penilaian sikap, pengetahuan
keterampilan.
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Daam penilaian sikap, penentuan KD
sikap berdasarkan materi utama dalam KI-3/KI-
4, Penilaian autentik mencakup didalamnya
adalah penilaian terhadap sikap siswa , sebagai
efek penyerta sdama proses  mengikuti
pembelgaran. Secara tersurat sikap-sikap yang
dimaksud dinyatakan dalam KI-1 (spiritual) dan
KI-2 (sosid). Yang nantinya akan dicantumkan
dalam pengisian raport yang berkaitan dengan
aspek tersebut.

Penilaian pengetahuan bertujuan untuk
mengukur kemampuan siswa yang bersifat
kognetif.Jenisnya lebih variatif dari pada jenis
penilaian sikap. Guru bisa memilih ataupun
memvariasikan jenis maupun bentuk-bentuknya
itu sehingga kelebihan yang dimiliki yang satu
bisa menutupi kelemahan yang ada pada jenis
penilaian yang lain.Tes tersebut antara lain: Tes
lisan, Tes tertulis, Penugasan.

Penilaian ketrampilan dilakukan dalam
rangka memperoleh gambaran tentang kompe-
tens dswa tekait dengan Kl-4. Karena
menyangkut kompetensi yang lebih kompleks
dari pada yang dinyatakan daam KI-3, jenis
penilaiannya pun cenderung berupa praktek dan
hasil karya (proyek, fortofolio). Dalam ha ini
siswa menunjukkan kemampuannya daam
bentuk perbuatan ataupun hasil karya. Kemu-
dian, guru menilainya dengan menggunakan
rubrik tertentu.

4, Hambatan dan  Upaya
Pengelolaan kurikulum

Peran kepala sekolah dalam pengelolaan
kurikulum 2013 masih menemui kendala antara
lain: Kurangnya SDM yang diharapkan mampu
menjabarkan kurikulum 2013 pada kebanyakan
satuan pendidikan yang ada,guru —guru tidak
tetap masih banyak yang belum memenuhi
standar kudifikasi pendidikan,dalam arti masih
ada guru honorer yang tamatan bulan sekolah
guru. Masih banyak guru yang belum memahami
kurikulum 2013 secara komprehensip baik
konsepnya, penyusunannya maupun prakteknya
di lapangan, kurang disiplinnya guru dalam
penyelesaian pembuatan perangkat pembelg-
aran, serta minimnya sosidisas  tentang
kurikulum 2013 terhadap guru—-guru. Upaya
mengatas kenda a-kendala tersebut antara lain
dengan mengundang SDM yang memahami
kurikulum 2013 sehingga dapat disosialisasikan
kepadaguru-guru,pembinaan personil (supervis)
pembinaan melaui KKG, melakukan pengece-
kan administrasi guru, perlunya koordinas dan

Mengatas

kerja sama, dan pemberdayaan guru hendaknya
dilakukan secara merata dan berkesinambungan.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Kegiatan inti pada perencanaan pengelola
an kurikulum 2013 di Sekolah Dasar Negeri 05
Sindang Dataran Kecamatan Sindang Dataran
Kabupaten Rejang Lebong adadah pertama
menganalisis kebutuhan, lalu merumuskan is
kurikulum yang memuat seluruh materi dan
kegiatan yang dalam bidang penggjaran, tema,
masal ah-masalah,proyek-proyek  yang perlu
dikerjakan. Pada tahap ini kurikulum dijabarkan
menjadi Rencana Pengagjaran (RPP).

Pada tahap pelaksanaan kepala sekolah
mengatur pembagian tugas mengajar, penyu-
sunan jadwal pelgaran, dan jadwa kegiatan
ekstrakurikuler, sebagai berikut: @) Pembagian
tugas mengajar dan tugas lain dilakukan secara
merata, sesuai dengan bidang keahlian dan minat
guru. b) Penyusunan jadwal pelgaran untuk
semua guru mengaju jumlah jam minimal. c)
Penyusunan jadwal pola kegiatan perbaikan dan
pengayaan secara normal setigp tema akan
memerlukan kegiatan perbaikan bagi siswa yang
belum tuntas dan pengayaan bagi yang sudah
tuntas. d). Penyusunan jadwal kegiatan ekstrak-
urikuler, perlu difokuskan untuk mendukung
kegiatan kurikuler dan kegiatan lain yang
mengarah pada pembentukan karakter

Evaluas kurikulum yaitu pada aspek: a).
Peserta didik, b) Tenaga penggar, ¢) Media
pengajaran, d) Prosedur penilaian,

Pengelolaan  kurikulum 2013 masih
menemui kendala antara lain: Kurangnya SDM
yang diharapkan mampu menjabarkan Kkuri-
kulum 2013 pada kebanyakan satuan pendidikan
yang ada, guru —guru tidak tetap masih banyak
yang belum memenuhi standar kualifikasi
pendidikan, dalam arti masih ada guru honorer
yang tamatan bulan sekolah guru. Masih banyak
guru yang belum memahami kurikulum 2013
secara komprehensip. Upaya mengatas kendala
kendala tersebut antara lain dengan mengundang
SDM yang memahami kurikulum 2013 sehingga
dapat disosialisasikan kepada guru-guru, pemb-
inaan personil (supervis) pembinaan melaui
KKG, melakukan pengecekan administrasi guru.

Saran
Saran  agar
berhasil antaralain :
1. Perencanaan perlu menciptakan lingkungan
kerjayang kondusif de ' v

pelaksanaan  kurikulum
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terjadi suatu koordinas yang baik antara
kepala sekolah, guru dan tenaga kepen-
didikan lainnya.

. Pelaksanaan pengelolaan kurikulum kepaa
sekolah wajib mengembangkan kemandirian,
mau belgar terhadap ha-hal yang baru
termasuk  penyempurnaan dan perubahan
kurikulum.

. Tehap evaluas dilakukan perbaikan dan
penyempurnaan untuk program selanjutnya.

. Memberdayakan tenaga pendidikan dan
kependidikan di sekolah dan melibatkan diri
secara sungguh-sungguh sehingga kendala
kendala yang ada dapat diatasi.
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